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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan pengaruh metode parenting terhadap pengembangan 

kecerdasan emosional anak usia dini. Penelitian ini adalah penelitian ekperimen semu  dengan desain 

pretest dan posstest nonequivalent group design. Populasi penelitian ini adalah siswa pendidikan anak 

usia di (PAUD) di Kecamatan Pringgasela. Sampel penelitian diambil secara acak  dengan 2 langkah: 

1) memilih 4 (empat) PAUD dari 41 PAUD yang ada di Kecamatan Pringgasela, dan 2) memilih 2 (dua) 

PAUD secara Acak untuk di terapkan menggunakan metode parenting, dan 2 (dua) PAUD untuk 

diterapkan menggunakan pembelajaran konvensional. Instrument penelitian ini adalah angket 

kecerdasan emosional. Data dianalis dengan t-test pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode parenting terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini. 

 

Kata Kunci : metode parenting, kecerdasan emosional anak usia dini 

Abstract 

This research aims to describe the influence of parenting methods on the development of 

emotional intelligence in early childhood. This research is a quasi-experimental research with a pretest 

and posttest nonequivalent group design. The population of this study was children's education students 

(PAUD) in Pringgasela District. The research sample was taken randomly using 2 steps: 1) selecting 

4 (four) PAUDs from 41 PAUDs in Pringgasela District, and 2) randomly selecting 2 (two) PAUDs to 

be implemented using parenting methods, and 2 (two) PAUDs to be applied using conventional 

learning. The instrument for this research is an emotional intelligence questionnaire. Data were 

analyzed using the t-test at a significance level of 5%. From the results of data analysis, it can be 

concluded that there is a significant influence from the application of parenting methods on the 

development of emotional intelligence in early childhood. 
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Pendahuluan 

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovare yang berarti bergerak menjauh. Arti kata ini 

menyiratkan bahwa kecenderungan untuk bertindak. Kata ini kemudian berkembang dalam dunia 

pendidikan seiring dengan munculnya kesadaran akan pentingnya kecerdasan emosional (Intani & 

Sawitri, 2023). Seperti apa yang dikatan oleh Daniel Goleman dalam bukunya intelligence questions 

contributes about 20 percent to the factors that determine life success, which leaves 80 percent to 

other factor (Wahyuni & Putra, 2020).  

Dalam masyarakat umum kecerdasan emosional dikenal dengan juga dengan kemampuan merasa atau 

dalam dunia pendidikan dikenal dengan kamampuan mengendalikan emosi (Heriawan et al., 2021). 
Banyak yang berkeyakinan bahwa semua kecerdasan dalam diri seseorang adalah warisan dari orang 

tua. Termasuk kecerdasan emosional. Hal ini tidaklah benar semuanya, memang kecerdasan kognitif 

lebih di pengaruhi oleh factor bawaan, sedangkan kecerdasan emosional tidak demikian (Angelia & 

Arianti, 2022). Seperti yang dikatan oleh Shapiro (Astija & Sandra, 2020)“ kecerdasan emosional 

bukanlah lawan kecerdasan intelektual atau kemampuan kognitif, namun keduanya berintaksi 

dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupun praktis. Selain itu, kecerdasan emosional tidak 

begitu dipengaruhi oleh factor keturunan” (Tuwa & Faraz, 2018). 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naional disebutkan bahwa peserta didik 

harus diarahkan secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengandilian diri, keperibadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarkat bangsa dan Negara (Scisco et al., 2010). Dengan mengacu pada fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional tersebut, terlihat jelas bahwa pengembangan kecerdasan emosional 

dan spiritual bagi anak sangat penting untuk dikembangkan dan tujuan pendidikan tidak hanya 

diprioritaskan pada kemampuan akademik saja (Sarnoto & Romli, 2019). Akan tetapi juga untuk 

pengembangan kompetensi social, emosional dan etika (Jauhar et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas. Sangat jelas bahwa kecerdasan emosional sangat penting di ajarkan dan 

latih sejak dini, dalam hal ini bisa sejak pendidikan anak usia dini (PAUD), terlebih pendidikan usia 

dini mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah (Albulescu et al., 2023). Berdasarkan 

permendibud sangat jelas bahwa PAUD merupakan salah satu unsur proses pendidikan yang sangat 

penting untuk dilalui anak bangsa Indonesia, sehingga guru-guru PAUD dituntut untuk bias 

memotivasi dan memberikan penguatan kepada anak baik itu berupa verbal maupun non verbal agar 

anak didik selalu bersemangat untuk belajar (Crowell et al., 2019). Hal ini karena emosi anak di 

PAUD  masih sangat mudah sekali berubah (Sabilla et al., 2021). Jika anak merasa tertekan (Utami 

et al., 2020). Ia akan merasa tidak nyaman untuk belajar maupun bergaul dengan teman sebaya 

dikarenakan kesetabilan emosinya tidak setabil (Subandi et al., 2022). 

Hasil observasi awal dibeberapa PAUD yang terdapat di kecamatan pringgasela menunjukkan bahwa 

proses dan situasi pembelajaran kurang terstuktur dan kondusif (Wang et al., 2021). Guru-guru yang 

diwawancarai rata-rata mengeluh dan merasa kewalahan untuk mengatur anak dikelas (Setyawan & 

Simbolon, 2018). Kecerdasan emosional anak masih harus di kembangkan lagi karena masih ada 

sekitar 60% anak usia 5-6 tahun yang masih belum bisa mengikuti pembelajaran secara optimal dan 

beberapa anak yang belum bisa bekerjasama dengan temannya bahkan ada juga yang bertengkar 

dengan temannya ketika proses pembelajaran berlangsung (Mafaza et al., 2018a). Salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi anak di PAUD kecamatan pringgasela maka 

peneliti mencoba menerapkan metode parenting untuk mengembangkan kecerdasaran anak usia dini 

di lembaga PAUD kecamatan pringgasela (Mafaza et al., 2018b).  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

Menggunakan pendekatan ekperimen semu. Dikatakan eksperimen semu karena tidak semua variable 

dapat di control secara penuh. Dalam penelitian ini tidak semua variable dapat di control karena 

kecerdasan emosional anak dapat dipengaruhi oleh banyak factor seperti pengaruh dari motivasi dalam 

diri anak, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lain-lain (Syafira et al., 2022). 
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Desain dari penelitian ini adalah pretest-postest non equivalent group design, yang 

dinyatakan dalam diagram sebagai berikut: 

 

(pre-test) O1  X1   O1 (Pre-test) 

(pre-test) O1  X2   O2 ( Post-test) 

Keterangan: 

X1 : Model pembelajran dengan metode parenting 

X2 : Model pembelajaran konvensional 

O1 : Pre-test kecerdasan emosional (untuk perlakuan X1, dan X2) 

O2  : Post-test kecerdasan emosional (untuk perlakuan X1, dan X2) 

.   

Hasil dan Pembahasan 

Dari data hasil tes kecerdasan yang akan dideskripsikan terdiri atas data pretest dan posstest. 

Pretest merupakan tes yang diberikan pada dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum diberikan perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional 

anak usia dini sebelum diberikan perlakuan yakni pembelajaran menggunakan metode parenting. 

Posstest merupakan tes yang diberikan kepada kedua kelompok (Kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol) setelah diberikan perlakuan (Pasyola et al., 2021). Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kecerdasan emosional anak usia dini setelah diberikan perlakuan (pembelajaran menggunakan metode 

parenting) (Siregar et al., 2020). Hasil tes kecerdasan emosional anak usia dini sebelum dan sesudah 

perlakuan disajikan dalam table sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini 

Deskripsi Kelompok Ekperimen Kelompok kontrol 

Pretest Possttest Pretest Possttest 

Rata-rata 46,64 62,36 47,54 57,33 

Stanadar deviasi 7,30 6,76 10,98 8,58 

Skor maksimum ideal 100 100 100 100 

Skor minimum ideal 33 33 33 33 

Berdasrkan hasil analisis statistik deskriptif tabel diatas menunjukkan bahwa pada kelompok ekperimen 

dan kontrol terdapat peningkatan kecerdasan emosional anak usia dini sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan (Khaulani et al., 2020). Peningkatan kecerdasan emosional pada kelompok ekperimen 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yaitu sebesar 17,72. Peningkatan kecerdasan emosional pada 

kelompok kontrol sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yaitu sebesar 9.79. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode parenting terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak, bahwa metode pembelajaran metode parenting yang 

diterapkan di kecamatan pringgasela, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan metode parenting terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini yang ada di 

PAUD Kecematan Pringgasela. 
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